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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru 

di SD Muhamadiyah Kota Bangkinang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menujukanbahwapelaksanaan strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru pada SD Muhammadiyah Kota Bangkinang belum terlaksana 

dengan baik, hal ini terlihat dari faktor hambatan pengawasan dari kepala sekolah dan juga kurangnya 

dukungan dari komite sekolah, sehingga strategi yang digunakan pada sekolah ini belum terlaksana secara 

maksimal. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Profesionalisme, SD Muhamadiyah   

 

Abstract 

This research aims to analyze the strategies used of the head elementary school for increase  of teachers in 

SD Muhamadiyah Kota Bangkinang. This type of research is field research, which is qualitative descriptive. 

The results of the research referral on the implementation of the principal's strategy in improving the 

professional competence of teachers at Muhammadiyah Elementary School in Bangkinang City that they 

nevenel been implemented well, this can be seen from the supervision barriers of the principal and also the 

lack of support from the school committee, so that the strategies used in this school have not been maximally 

implemented. 
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PENDAHULUAN  

 

Bahasa merupakan kebutuhan yang 

sangat penting yang harus dimiliki setiap 

orang. Melalui bahasa seseorang dapat 

memahami apa yang terjadi  disekitarnya. 

Setiap orang memiliki kemampuan berbahasa 

yang berbeda-beda. Belajar bahasa pada 

hakikatnya adalah belajar berkomunikasi, oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berkomunikasi dengan 

bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 

tulisan. Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mencangkup komponen 

kemampuan berbahasa dan bersastra yang 

meliputi aspek-aspek mendengar, berbicara,  

membaca, dan menulis (Depdiknas 2006:107). 

Kemampuan membaca  merupakan 

suatu kemampuan resptif  merupakan 

kemampuan menyerap informasi  (ilmu 

pengetahuan ). Kemampuan membaca sangat 

penting dan lebih unggul untuk menyerap 

informasi dan ilmu pengetahuan, yang dapat 

melewati  ruang  dan waktu (Hermanto, 

2008:1). Pada umumnya,  kegiatan membaca 

belum sampai pada tahap menjadikan kegiatan 

membaca sebagai kebutuhan yang mendasar, 

padahal membaca sangat perlu. Dengan 

membaca seseorang dapat memperluas  

wawasan,  pandangan, membentuk sikap 

hidup yang baik, sebagai hiburan serta  

menambah ilmu pengetahuan . 

Kemampuan membaca terdiri dari 

dua jenis yaiu membaca, menulis permulaan 

(MMP), dan membaca pemahaman. MMP 

diperuntukan untuk kelas awal SD (1, II, dan 

III)  khususnya peserta didik kelas 1. 

Membaca di kelas 1 lebih ditekankan  pada 

pengenalan bunyi bahasa dalam struktur 

kalimat sederhana dan menggunakan kata 

yang terdiri dari dua suku kata. Sedangkan 

membaca pemahaman dimulai pada kelas 

tinggi (IV, V, dan VI). 

Peserta didik di kelas awal SD (1,II, 

dan III)  berlangsung antara usia 6 atau 7 

tahun sampai dengan usia 8 tahun. Dilihat dari 

perkembangan kognitif,  peserta didik kelas 

awal SD berada pada masa fase berfikir 

kongrit. Peserta didik mulai belajar berbahasa 

jauh sebelum mereka masuk kesekolah. 

Peserta didik belajar di sekolah untuk 

menerima informasi dan mengekspresikan 

informasi tersebut secara natural. 

Peserta didik yang diberikan stimulus 

oleh orang tuanya untuk mengajarkan 

membaca huruf, kalimat  atau cerita dongeng 

sambil bermain,  pada umumnya peserta didik 

tersebut telah mampu untuk 

membaca.Kegiatan pembelajaran di rumah 

tersebut tak luput dari kreatifitas orangtua. 

Tindakan yang positif dalam menanamkan 

keterampilan berbahasa tersebut,  menjadikan 

pembelajaran membaca yang menyenangkan. 

Namun, tidak semua anak  memiliki 

orangtua yang mau dan mampu mengajarkan 

membaca dan mengenalkan huruf pada anak-

anaknya,  terutama sekali pada anak yang ada 

di daerah pesisir pantai. Kesibukan pekerjaan 

orangtua mereka yang pada umumnya nelayan 

serta, pendidikan yang dimiliki hanya sampai 

Sekolah Dasar. Hal tersebut berdampak pada 

kemampuan membaca peserta didik,yang 

berada di kelas awal Sekolah Dasar. Faktor 

lain yang menjadi penyebab terhambatnya 

perkembangan berbahasa peserta didik Kanak  

dikarenakan faktor ekonomi. Pembelajaran 

membaca permulaan belum mampu 

mengemban misinya sebagai wahana dan 

peningkatan kemampuan membaca.  

Kondisi dari penjelasan di atas 

merupakan salah satu indikasi yang  peneliti 

temui pada sekolah SD Negeri 21 Kota 

Pariaman. Berdasarkan pengamatan awal 

peneliti tanggal 16 Februari 2015 terhadap 

proses pembelajaran membaca 

mengindikasikan,peserta didik kelas 1 pada 

umumnya mengalami kesulitan yang tingkat 

tinggi dalam belajar berbahasa, terutama 

dalam membaca.Kemampuan membaca 

permulaan  peserta didik belum sesuai dengan 

apa yang tersirat dalam Kopetensi Dasar untuk 

kelas 1.Kondisi tersebut terlihat di dalam 

proses pembembelajaran, sebagian besar 

peserta didik belum lancar 

membaca.Kopetensi Dasar pada semester 2 ini 

sudah meliputi membaca lancar beberapa 

kalimat sederhana yag terdiri atas 3-5 kata 

dengan intonasi yang tepat.Pembelajaran 

membaca di sekolah ini masih bersifat secara 

konvensional, media yang digunakan hanya 

buku teks siswa. Pembelajaran membaca 

diajarkan secara terpisah dengan menulis pada 

jam pembelajaran. Begitu juga dengan 

pembelajaran bahasa yang lainya seperti 

mendengarkan dan berbicara dilakukan di jam 

pelajaran yang berbeda. Mestinya guru harus 

menyadari bahwa pembelajaran membaca 

sangat penting, sebagai ujung tombak untuk 

melanjutkan kemampuan peserta didik ke 

pembelajaran yang lain.Sebagaimana 

dijelaskan dalam. 
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Depdiknas (2008: 106)  bahwa, 

Pembelajaran bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual,   sosial,  

emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua mata pelajaran. Pada jenjang 

pendidikan dasar dan khususnya kelas awal  

yang lebih  ditekankan kelas 1 sampai 

III,Pemelajaran di tekankan pada ke mampuan 

membaca, menulis, berhitung, artinya 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas awal 

lebih ditekankan pada kemampuan membaca 

dan menulis. Membaca sebagai keterampilan 

dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik 

untuk mendapatkan informasi atau konsep dari 

berbagai mata pelajaran.. Membaca di kelas 1 

SD lebih ditekankan pada pengenalan bahasa 

dan struktur kalimat sederhana dengan 

menggunakan kata yang terdiri dari  dua suku 

kata.  

Kemampuan membaca yang  dimiliki 

oleh peserta didik tidak memungkinkan 

dikuasai secara langsung,  akan tetapi melalui 

proses. Proses tersebut dimulai dengan 

membaca permulaan. Tanpa memiliki bekal 

membaca permulaan maka membaca 

lanjuttidak bisa dikuasai peserta didik. 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

mengenal huruf, kemampuan dalam 

mengidentifikasi huruf,  struktur kata dan 

struktur bunyi. “Proses ini yang akan 
dilakukan dalam proses membaca, sedangkan 

kemampuan mengidentifikasi bunyi dengan 

huruf (lambang bunyi) menuju penanaman 

kemampuan mengidentifikasi struktur bunyi 

dan struktur kata,  dilakukan dalam proses 

menulis” (Saleh 2006:104).  
Kemampuan  peserta didik  yang 

telah lancar membaca dengan sendirinya akan 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

membaca mereka. Peserta didik yang duduk di 

kelas 1 SD seharusnya sudah mampu untuk 

membaca permulaan. Menurut Herusantoso,  

(dalam Saleh, 2006: 103) tujuan membaca 

permulaan adalah, “(1) pembinaan dasar-dasar 

mekanisme membaca,  (2) mampu memahami 

dan menyuarakan kalimat sederhana yang 

dibaca dengan intonasi yang wajar,  (3)  

peserta didik dapat membaca kata dan kalimat 

sederhana dengan lancar dan tepat dalam 

waktu yang relatif singkat”.  

Berdasarkan hasil observasi pada 

tanggal 28-29 Maret 2015 di kelas 1 SD 21 

KotaPariaman,terlihat rendahnya keampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi huruf 

(lambang dengan bunyinya), menuju 

kepenanaman kemampuan mengidentifikasi 

struktur kata dan struktur bunyi. keterampilan 

membaca permulaan pada pembelajaran 

tematik terlihat  menjadi belum maksimal. 

Materi yang  diajarkan tidak relevan dengan 

kehidupan sehari-hari yang dekat dengan 

lingkungan sekitar peserta didik. Misalkan 

guru menjelaskan pembelajaran tentang 

“gunung”,  sebelum guru menjelaskan 

pelajaran tersebut guru terlebih dahulu 

menjelaskan tentang “pantai”. Kondisi ini 

mengakibatkan sangat sulit untuk memotivasi 

peserta didik agar aktif belajar bahasa 

khususnya membaca dan menulis karena, 

peserta didik melihat apa yang mereka pelajari 

tidak mereka temui disekitar lingkungannya.  

Peserta didik kelas 1 akan tahu dan 

paham tentang cara dan tahap membaca. 

Apabila  Guru mengetahui hal apa saja yang 

dianggap perlu dalam mengajarkan membaca 

seperti, memahami kondisi  peserta didik baik 

fisik ataupun  psikisnya, menyediakan media 

yang menarik dalam menyajikan materi 

pelajaran. Guru juga harus mengetahui bahwa 

pengalaman belajar itu akan menjadi lebih 

baik bila guru menyediakan banyak hal yang 

dapat membantu peserta didik. Demikian juga 

dengan memilih bahan bacaan,  seharusnya 

guru menyediakan bahan bacaan bukan hanya 

berupa buku paket saja,  tapi bagaimana guru 

bisa membuat trik belajar bahasa 

menngunakan media yang bervariasi. 

Pembelajaran bahasa dapat dilakukan secara 

utuh apabila media pembelajaran sesuai 

dengan proses kegiatan pembelajaran, 

sehingga langkah dalam pembelajaran bahasa  

khususnya membaca tercapai sesuai dengan 

tujuan. 

Guru  juga perlu melakukan upaya 

yang menarik perhatian peserta didik. 

Pembelajaran  membaca permulaan belum 

terlihat terarah,  karena cara guru mengajarkan 

membaca masih monoton hanya menggunakan 

buku teks siswa saja, sebagai alat bantu untuk 

mengasah keterampilan membaca permulaan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

guru  adalah memilih media yang tepat. 

Memilih media yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik. Media yang nantinya akan digunakan 

pada pembelajaran membaca,  yaitu media 

puzzle.  

Media pembelajaran adalah  salah 

satu upaya yang meningkatkan proses 

pembelajaran bahasa, khususnya untuk 

keterampilan membaca permulaan peserta 
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didik. Pesan dari proses pembelajaran tersebut 

akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Cara pengemasan proses pembelajaran  yang 

dirancang guru sangat berpengaruh 

terhadapkebermaknaan pengalaman belajar 

bagi peserta didik. Pengalaman belajar akan 

lebih menunjukan unsur yang baik, 

menjadikan proses belajar yang lebih efektif. 

Perolehan keutuhan dalam belajar dapat 

diwujudkan dengan penggunaan media puzzle. 

Peserta didik akan bertahan dan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media yang sesuai karekteristik 

perkembangan peserta didik.  Azhar (2011:8) 

menjelaskan bahwa “proses pembelajaran 

akan dapat berhasil dengan baik, bila peserta 

didik  diajak untuk memanfaatkan alat 

indranya yang digunakan untuk menerima dan 

mengolah informasi, semakin besar 

kemungkinan informasi tersebut dimengerti 

dan dapat mempertahankan inggatan”. Dengan 

demikian peserta didik diharapkan dapat 

menerima dan menyerap dengan mudah 

pesan–pesan dalam materi pelajaran.  

Pemilihan media puzzle sesuai  

dengan karakteristik peserta didik. Sebagai 

mana dikemukakan olehElida (1991/1992:5) 

menyatakan bahwa “kemampuan peserta didik 

memasuki SD, Kemampuan berfikir mereka 

berada pada periode berfikir konkrit. 

Kemampuan mereka memiliki diantaranya 

mengunakan simbol,  seperti angka,  huruf, 

maupun simbol operasi dalam matematika”. 

Periode berfikir kongkret ini disebut sebagai 

periode simbolis. Penggunaan media puzzle 

akan memudahkan siswa dalam membangun 

pengetahuanya karena mereka mengerti dan 

mengunakanya secara langsung.  

Guru diharapkan dapat mengunakan 

media yang bervariasi,  sehingga pembelajaran 

akan lebih bermakna dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Selain itu guru juga dapat 

merancang kegiatan pembelajaran,  agar 

peserta didik mengalami dan menemukan 

sendiri pengetahuan baru hingga hasil 

pembelajaran lebih bermanfaat. Untuk 

menerapkan pembelajaran bahasa di kelas 1 

SD guru harus mampu mengkaitkan antara 

satu mata pelajaran kemata pelajaran yang 

lain,  karena pembelajaran kelas 1 sampai 

kelas III SD merupakan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran membaca dan menulis 

sebagai dasar untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, maka perlu diupayakan untuk 

mencari alternatif pembelajaran bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Melalui media puzzle,  peserta 

didik diharapkan memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bersahaja,  sehingga 

pembelajaran tersebut disenangi dan  diminati 

oleh peserta didik. Guru diharapkan dapat 

menciptakan media yang menarik perhatian 

peserta didik untuk senang dalam proses 

belajar. Terutama proses dan isi pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia 

dalam pembelajaran membaca permulaan.  

Guru dapat menerapkan bermacam-

macam media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan peserta 

didik. Guru harus menyadari bahwa peserta 

didik merupakan subjek dan objek,  dalam 

proses belajar yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menggunakan  

media puzzle dalam proses pembelajaran anak 

kelas awal SD,  akan meberikan pengalaman 

tersendiri bagi peserta didik,  sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna.  

Berdasarkan  penjelasan masalah di 

atas,  pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya dalam keterampilan membaca 

permulaan di kelas1 perlu dibenahi dengan 

cepat, dengan  “Penggunaan Media Puzzle 

untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Permulaan dalam Pembelajaran Tematik kelas 

1 SD 21 Kota Pariaman”. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas atau Classroom Action 

Research.Penelitian Tindakan Kelas ini dipilih 

karena  memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, untuk penggunaan 

media puzzel untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaa.Ada tiga hal 

yang perlu diketahui dalam (PTK) menurut 

Sanjaya (2009:26) yaitu: 

Penelitian, kegiatan mencermati suatu 

objek dengan menggunakan cara informasi 

yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu 

suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 

penulis. Tindakan,  kegiatan yang sengaja di 

lakukan dengan tujuan tertentu. Dalam 

Penelitian berbentuk siklus kegiatan untuk 

siswa.  Kelas,  kelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama menerima pembelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula.  

Jenis penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. “Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK)merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan guru di kelasnya sendiri 
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melalui refleksi dengan tujuan untuk 

memperbaiki pembelajaran” (Arikunto, 

2011:3). Penelitian ini lebih menekankan pada 

proses  pembelajaran. Penelitian terdiri dari 4 

langkahyaitu: (1) Perencanaan  (Planning), 

(2)Tindakan (Action),  (3) Pengamatan 

(Observasi), (4)Refleksi (Reflection). 

Penelitian dilakukan berdasarkan 

perencanaan sebelumnya terhadap 

kekurangan-kekurangan selama ini dimana 

guru belum sepenuhnya menngunakan media 

dalam proses pembelajaran,sehinnga 

pembelajaran tidak bervariasi dan 

menimbulkan kebosanan pada peserta 

didik.Hasil belajar yang diingikan tidak 

tercapai sesuai harapan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri  21 kota  Pariaman yang terletak 

dipusat kota pariaman, Rombel terdiri dari 12 

kelas. Fasilitas sumber belajar cukup lengkap 

termasuk sarana dan prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran. Pemilihan 

lokasi penelitian  karena peneliti tertarik  

untuk meneliti di sekolah tersebut mengingat 

sekolah tersebut adalah SD yang banyak 

diminati oleh masyarakat. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik  kelas 1 SD Negeri 21 Kota 

Pariaman yang berjumlah 20 orang yang 

terdiri dari 12 perempuan dan 8 laki-laki. Usia 

peserta didik rata –rata berkisar 6 sampai 8 

tahun, latar belakang orang tua peserta didik 

pada umumnya nelayan, berkebun dan 

pengawai negeri. Waktu penelitian akan 

dilakukan  pada semester II tahun ajaran 

2014/2015. Berlangsung kurang lebih 2 bulan 

terhitung semenjak proposal ini disetujui dan 

diseminarkan. Sebagai data tambahan, tentang 

perkembangan keterampilan membaca 

permulaan peserta didik kelas 1 SD Negeri 21 

Kota Pariaman pada saat peneliti melakukan 

observasi awal melalui pengamatan dan 

menguji kemampuan membaca, peserta didik 

dapat dibedakan menjadi tiga kategori 6 orang 

termasuk kedalam kategori atas, 4 orang 

dalam kategori sedang, 10 orang pada kategori 

rendah. 

Penelitian tindakan kelas yang akan 

di laksanakan menggunakan model siklus 

yang dikembangkan oleh Kemmis (dalam 

Ritawati, 2007:21)model siklus ini memiliki 

empat komponen  yaitu “(1) perencanaan, (2) 

tindakan,  (3)pengamatan,  dan (4) refleksi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan masalah penelitian, 

pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan 

melihat temuan penelitian yang mencakup, (1) 

pembelajaran dengan penggunaan media 

puzzel dalam  keterampilan menyimak, atau 

mendengarkan cerita pada tahap prabaca, (2) 

pembelajaran untuk peningkatan keterampilan 

membaca permulaan pada tahap saat-baca, (3) 

pembelajaran untuk peningkatan keterampilan 

membaca permulaan pada tahap pascabaca. 

Meskipun demikian, dalam pembahasan hasil 

temuan ini ada kemungkinan beberapa temuan 

yang sama, untuk itu pembahasannya 

dilakukan sekaligus.  

Pembelajaran untuk Peningkatan 

Keterampilan Menyimak atau Mendengarkan 

pada tahap Prabaca dengan Menggunakan 

Media puzzel. Paparan data penelitian pada 

tahap prabaca menguraikan pembelajaran yang 

difokuskan pada, (a) memusatkan perhatian  

skemata peserta didik, (b) menjelaskan tujuan 

dan kegiatan penbelajaran, (c) menjelaskan 

tujuan dan kegiatan pembelajaran, (c) 

membacakan cerita.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran membaca permulaan 

dengan menggunakan media puzzel, sangat 

membantu peserta didik. Media  puzzel dapat 

memotivasi peserta didik untuk fokus kegiatan 

menyimak cerita. 

Temuan peneliti yang pertama adalah, 

tentang media yang digunakan guru untuk 

membangkitkan skemata peserta didik. Dalam 

proses pembelajaran, hanya sebagian peserta 

didik  yang tertarik dengan puzzel yang telah 

disediakan guru. Sebagian lagi peserta didik 

masih bigung dengan media yang ditunjukan 

oleh guru.Penjelasan guru sebelum melakukan 

kegiatan membaca dengan menngunakan 

puzzel sangat diperlukan karena tidak semua 

anak mengenal Puzzel. 

Temuan lain menunjukkan bahwa, 

media puzzel dapat mengingat kembali 

pengalaman dan aktivitas serta perkembangan 

motorik peserta didik.  Kemampuan dalam 

kegiatanini penting untuk dikembangkan 

sebelum membaca. Kegiatan mengingat 

kembali pengalaman-pengalaman yang 

dimiliki perseta didik. Selanjutnya Gerlach 

dan Ely (1771:241) menyatakan media bila 

dipahami dapat membangun kondisi yang 

membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan baik kognitif atau psikomotor. 

Media puzzel yang diperkenalkan guru 

kepada peserta didik, terbukti dapat 
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membangkitkan motivasi dan ransangan 

belajar peserta didk pada saat proses 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan 

bahwa media puzzel dengan gambar-gambar 

yang berpariasi dan bentuknya yang 

unik,berfungsi untuk mengaktifkan skemata 

peserta didik pada tahap prabaca. Sesuai 

dengan pendapat psikolog Jean Piaget (dalam 

mueller, 2006:7) mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan kognitif bergerak dari yang 

konkret ke yang abstrak. Begitu pula 

perkembangan keterampilan membaca dan 

menulis. Keterampilan baca-tulis peserta didik 

berawal dari membaca gambar kemudian 

dilanjuktan dengan membaca tulisan yng 

sering ditemukan pada mainan kesukaannya, 

simbol-simbol pada tempat makanan, serta 

buku dilingkungannya.  

Temuan yang kedua, berkaitan dengan 

strategi pembelajaran yang diterapkan guru. 

Dalam pelaksanaan tindakan, guru 

menjelaskan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran. Temuan peneliti menunjukkan 

penyampaian langkah-langkah pembelajaran 

oleh guru sangat membantu peserta didik 

dalam mefokuskan pikirannya terhadap 

pembelajaran. Oleh karena itu penyampaian 

tujuan dan langkah-langkah pembelajaran 

cukup penting dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Degeng (1798:41), 

penyampaian tujuan memberi pengaruh yang 

berarti pada kemampuan peserta didik dalam 

menampilkan prilaku yang diharapkan.  

Menyampaiakan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran kepada peserta didik, 

berarti guru memberikan gambaran yang jelas 

tentang tugas-tugas yang akan dikerjakannya. 

Kegiatan ini sekaligus membangkitkan 

motivasi perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Erianto (2007:36), bahwa 

tujuan pembelajarna dapt mengarahkan alur 

peserta didik dan meningkatkan motivasi 

untuk belajar. Motivasi merupakan motor  

penggerak aktivitas peserta didik, motivasi 

erat kaitannya dengan perhatian bahkan tidak 

dapat dipisahkan. Makin terpusat perhatian 

pada pembelajaran, proses pembelajarna 

makin baik, dan hasilnya akan makin baik 

pula. guru harus mengetahui dan menyadari 

tindakan dan haltersebut karena tampa 

motivasi dari guru siswa tidak akan mau dan 

mampu untuk belajar. 

Temuan yang ketiga, berkaitan dengan 

pelaksanaan tindakan guru membacakan 

cerita. Aktivitas tersebut menurut Burns, dkk 

(1796: 215) bisa  dengan membuat prediksi 

tentang isi bacaan, dan menyusun pertanyaan 

tujuan. Pada tahap prabaca peserta didik diajak 

untuk menyimak cerita yang dibacakan guru 

untuk mengaftifkan skemata peserta didik. 

Sebelum mebacakan cerita guru 

menggambarkan objek dengan melihatkan  

gambar puzzel , dan peserta didik ditugaskan 

memprediksi kelanjutan ceritanya.  

Kegiatan prabaca dapat dilanjutkan 

dengan melihatkan gambar dan kalimat yang 

ada pada media Puzzel, serta melakukan  tanya 

jawab tentang tentang gambar dan kalimat 

yang dibacakan guru. Kegiatan ini dapat 

melatih kemampuan menyimak peserta didik. 

Selain itu guru dapat menilai tingkat 

kemampuan menyimak peserta didik.  

Pada siklus I tindakan yang dilakukan 

guru membacakan cerita sudah dapat 

membantu mengaftifkan skemata peserta 

didik. Saat guru membacakan cerita peserta 

didik termotivasi untuk fokus dalam kegiatan 

menyimak cerita yang dibacakan guru. 

Tindakan guru membacakan cerita dengan 

mengutamakan unsur irama, 

intonasi,ketepatan ucapan atau berkaitan 

denga keindahan dan estetika (Saleh:109). 

Tindakan guru membacakan cerita 

sesuai dengan saran yang disampaikan oleh 

Leonhardt, (2000:54). Leonhardt menjelaskan 

sebagian besar peserta didik sebenarnya ingin 

larut dalam kisah-kisah yang menarik dan 

fantastik, untuk mengenali kata-kata dengan 

melihat, atau menebak dari gambar, bukan 

dengan mengucap  setiap kata.  

Pembelajaran dengan menggunakan 

media puzzel  untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan pada Tahap 

Saat-baca.Pembelajaran pada tahap baca ini  

difokuskan pada kegiatan , (a) melafalkan 

kalimat, (b) merespon tanda baca, dan (c) 

membaca lancar kalimat yang terdiri dari 3-5 

kata dengan intonasi yang tepat.  

Temuan  pada penelitian yang 

pertama, menjelaskan kemampuan peserta 

didik dalam kegiatan melafalkan 

kalimat.Kegiatan melafalkan kalimat dimulai 

dengan mengenalkan dan mendemontrasikan 

media puzzel. Berdasarkan pengamatan, media 

puzzel dapat memfokuskan peserta didik 

untuk melafalkan kalimat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Elida, (1791/1792:51) 

menyatakan bahwa, dalam kemampuan 

berfikir peserta didik memasuki Sekolah 

Dasar, kemampuan berfikir mereka berada 
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pada priode berfikir konkret. Beberapa 

kemampuan yang dimiliki mereka 

diantaranya, menggunakan simbol-simbol, 

seperti angka huruf maupun simbol-simbol, 

seperti angka huruf maupun simbol-simbol 

operasi dalam matematika. Priode berpikir 

konkret ini disebut juga sebagai priode 

simbolis. 

Temuan ketiga,  pada penelitian ini 

dalam pelaksanaan membaca lancar kalimat 

yang terdiri dari 3-5 kata dengan intonasi yang 

tepat.Kegiatan ini dilakukan peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan baru dari 

kegiatan seperti membaca kalimat yang ada 

pada puzzel dilanjutkan membaca teks 

bacaan.Kegiatan  membaca tersebut, peserta 

didik akan berusaha secara maksimal 

memahami teks bacaan dengan berbagai 

strategi.  

Burns, dkk (1796:229-236) 

mengemukakan beberapa strategi dan aktivitas 

yang dapat digunakan pada saat-baca untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut. Strategi 

dan aktivitas yang dimaksud meliputi strategi 

metakognitif, cloce procedure dan pertanyaan 

penuntun. Pada tahap ini peserta didik diberi 

kesempatan untuk pembinaan dasar-dasar 

mekanisme membaca. Peserta didik 

diupayakan mampu untuk memahami dan 

menyuarakan kalimat sederhana dengan 

lancar.  Pada kegiatan ini peserta didik juga 

didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir melalui pertanyaan. Kegiatan pada 

tahap ini disajikan menggunakan media puzzel 

dan dilnjutkan dengan penngunaan buku teks 

peserta didik.  

Pembelajaran dengan 

menggunakan media puzzel untuk peningkatan 

Keterampilan Membaca Permulaan pada 

Tahap Pascabaca.Peningkatan kemampuan 

membaca permulaan pada tahap pascabaca 

difokuskan pada kegiatan, (a) mengadakan 

tanya jawab tentang  gambar yang ada pada 

media puzzel dilanjutkan dengan isi bacaan 

pada buku, (b) menceritakan kembali isi 

bacaan, (c)  membaca untuk memperdalam 

sajian  pemercepatan  waktu (fixatioan time), 

perbuatan jarak fiksasi  (fixation span). 

Temuan pdalam pembelajaran tahap 

pascabaca berkaitan dengan kegiatan 

mengadakan tanya jawab tentang isi bacaan, 

pertanyaan pada saat baca dimaksudkan untuk 

memantapkan dan meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap isi bacaan. Pertanyaan 

diilustrasikan dengan menggunakan media 

puzzel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertanyaan-pertanyaan dapat menjadi alat 

untuk memperjelas pemahaman peserta didik 

terhadap gagasan-gagasan yang ada dalam 

bacaan, dengan memberikan pertanyaan 

peserta didik dapat mengingat dan sadar  

tentang fakta-fakta atau ide-ide penting yang 

ada dalam bacaan. Menurut Burn, dkk 

(1766:237) pertanyaan digunakan untuk 

membantu peserta didik memadukan informasi 

baru yang dibacanya ke dalam skemata yang 

telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi.  

Tindakan pembelajaran tahap 

pascabaca menggunakan proses pembelajaran 

format diskusi. Bila dilihat dari proses 

pembelajaran, pelaksanaan diskusi berjalan 

dengan baik. Guru berperan sebagai fasilitator 

dan mediator.  

Pada  tahap ini peserta didik diberi 

kesempatan untuk menentukan dan 

menemukan informasi secara utuh dari 

wacana. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

menjawab pertanyaan, menceritakan kembali 

dengan menggunakan puzzel.  

SIMPULAN 

Pembelajaran dengan 

menggunakan media puzzel dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan peserta didik. Peningkatan 

kemampuan membaca permulaan ini, 

disebabkan karena pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan 

pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan media puzzel. Pelaksanaan  

pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan media puzzel di kelas  I SD 

Negeri 21 Kota Pariaman, dilakukan melalui 

proses dan tahapan membaca yaitu, prabaca, 

saat-baca, dan pascabaca. 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan dari  

penelitian dan pembahasan, peneliti  

mengajukan beberapa saran kepada pihak 

antara lain: Guru kelas I SD Negeri 21 Kota 

Pariaman diharapkan agar dapat  melakukan 

peningkatan kemampuan membaca permulaan 

dengan menggunakan media puzzel. Guru 

kelas I  juga diharapkan  meningkatkan 

kemampuan pedagogik yang menuntut 

kemampuan guru untuk memanfaatkan 

teknologi pembelajaran. Pembelajaran di kelas 

1SD merupakan pebelajaran tematik, 

diharapkan sekali agar guru bisa 
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mengkondisikan media pembelajaran dengan 

mengkaitkan antar bidang studi.  

Kepala SD Negeri 21 Kota 

Pariaman agar dapat  memfasilitas guru untuk, 

memanfaatkan teknologi dan bahan sisa yang 

bisa diolah menjadi media  penunjang proses 

pembelajaran. Kepala sekolah juga diharapkan 

dapat memberikan binaan kepada guru, untuk 

meningkatkan kemampuan guru.  

Pengawas SD Kecamatan Pariaman 

Tengah agar dapat memberikan pembinaan 

secara berkesinambungan terhadap guru, 

untuk peningkatan kemampuan guru 

merancang  pembelajaran dan menentukan 

pemilihan media yang efektif.  

Kelompok kerja guru, agar dapat 

meningkatkan kompetensi profesionalnya 

secara kolaboratif melalui kajian pembelajaran 

yang komprehensif secara kolaboratif dan 

berkelanjutan untuk, mewujudkan terciptanya 

kompetensi pedagogik khususnya  dalam 

memanfaatkan teknologi dan bahan sisa yang 

mudah didapat untuk pembuatan media 

pembelajaran. 

Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Pariaman, agar dapat memberikan dukungan 

pendanaan untuk peningkatan kompetensi 

pedagogik guru, khususnya dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

pengolahan bahan sisa untuk kepentingan 

pembelajaran. 
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